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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produktivitas jagung pakan dan jagung manis yang ditanam
pada lahan kering-keritis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2015 di Desa Bulo,
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini dirancang dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan pertama jagung pakan dan Perlakuan kedua jagung manis dengan 3
kali ulangan. Luas petak masing-masing ulangan adalah 50 m x 60 m. Jarak tanam jagung 20 cm x 70
cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jagung dari komponen tinggi tanaman, luas
daun,jumlah daun dan jumlah klorofil nyata lebih signifikan antara tanaman jagung pakan dibandingkan
dengan jagung manis. Begitu pula produksi jagung pakan nyata signifikan dibandingkan dengan jagung
manis (8,4 ton/ha vs 7,2 ton/ha produksi biji) dan (21,95 ton/ha vs 16,3 ton/ha produksi jerami) dan
kandungan protein kasar, NDF,ADF,Selulosa dan Hemiselulosa jerami jagung pakan nyata signifikan
dibandingkan jagung manis.
Kata kunci : Produktivitas lahan kering-kritis, Jagung Pakan, Jagung Manis
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ABSTRACT
The purpose of this study was to examine the productivity between feed corn and sweet corn which
planted on critical dry land. This research was conducted from March to July 2015 at Bulo village, Panca
Rijang district, Sidenreng Rappang regency. This study was designed with completely randomized
design. Each treatment was repeated three times. Plot area were 50 x 60 m. Corn plant spacing were 20 x
70 cm. The result showed that the growth of corn (plant height, leaf area, leaf number and the amount of
chlorophyll) were significant between feed corn plant compare with sweet corn. Similarly, the real feed
corn productivity significantly compare with sweet corn (8.4 tones/ha vs. 7.2 tones/ha seed production)
and (21.95 tones/ha vs. 16.3 tones/ha hay production).
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